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[81}

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakangg

Petani keracunan sedang sebesar 28,13% berada di kecamatan
Sukomoro  serta  yang  mengalami  keracunan  ringan  sebesar
46,88%[.5JK>ebanyakan warga di desa Sidokare kecamatan Rejoso Nganjuk yang
berprofesi sebagai petani bawang merah yang berjiwa + 800 orang(Ernawati, et
al., 2013).

Faktor induvidu yang turut mempengaruhi masa kerja yang lama
akan meningkatkan kadar pestisida dalam tubuh seseorang semakin lama
petaniberaktivitas di lingkungan pertanian maka semakin banyak pula pestisida
yang terabsobsi dan terakumulasi di dalam tubuh petani.. Hal ini berkaitan
dengan keterlibatan pestisida dalam kegiatan di bidang pertanian seperti
meyemprot menyiapkan perlengkapan untuk menyemprot membuang rumput
dari tanaman mencari hama,menyiram dan memanen (Ningtiyas, 2012).

1.2 Rumusan Masalah
Hasil dari konteksteratasmendapatmerumuskan suatu masalah sebagai
berikut: ‘EZ]E;agailnana gambaran jumlah neutrofil pada petani bawang merah yang
terpapar pestisida di Desa Sidokare, Kecamatan Rejo, Kabupaten Nganjuk ? ”
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui gambaran jumlah neutrofile padapetani yang

tercemar pestisida di vilage Sidokare, Kecamatane RejoKabupatene Nganjuk.
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1.4 Manfat Penelitian
[
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menyediakan berita yanterkait dengan efek bahaya paparan
pembasmipada jumlah neutrofil, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi
ilmu pengetahuan dan referensi tambahan informasi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber masukan terhadap

penerapan keselamatan kerja kususnya mengenai persentase neutrofil pada petani

bawang merah yangterpapar pestisida dalam upaya mengurangi angka keracunan
pestisidae pada petani.

(8>
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pestisida
2.1.1 Definisi Pestisida
Pembasmi  ialah  toxic  pembunuh hama yang  sangat

bahaya(Djojosumarto,2008).
2.1 Neutrofil

2.2.1 Definisi Neutrofil
Neutrofil merupakan mekanisme pertahanan tubuh pertama apabila
jaringan tubuh yang rusak atauada benda asing masuk dalam tubuh.Neutrofil
berfungsi sebagai garis pertahanan tubuh terhadap zat asing terutama terhadap
bakteri. Sirkulasi neutrofil dalam darah yaitu sekitar 10 jam dapat hidup selama
1-4 hari pada saat beradadalam jaringan ekstravasculer. Neutrofil ialah macam

sel leukosiut yangter paling banyak yaitu searah 50-70 % diantara sel leukocite

(Wulandari, 2016).

Gambar 2.1 Neutrofil stab A dan neutrophil segmen B (Nurul, 2014).
Neutrofil mampu bergerak aktif seperti amoeba dan menelan berbagai

zat dengan proses yang disebut fagositosis. Proses ini dibantu oleh opsonin



yang melapisi obyek untuk dicernakan dan membuatnya lebih mudah
dimasukkan oleh leukosit[.é]bNeutrofil berkembang dalam sumsum tulang
dikeluarkan dalam sirkulasi[.eé»el— sel ini merupakan 60-70 % dari leukosit yang
beredar[.mC:aris tengah sekitar 12 pm, satu inti dan 2-5 lobusl.6J§it0plasma yang
banyak diisi oleh granula spesifik (0;3- 0,8um) mendekati batas resolusi
berwarna salmon pinkoleh campuran jenis romanovky[.ﬂz}ranul pada neutrofil
ada dua yaitu (a).Azurofilik yang mengandung lisosom dan peroksidase. (b).
l6JC;ranul spesifik lebih kecil mengandung fosfatase alkali dan zat-zat bakterisidal
(protein kationik) yang dinamakan fagositin (Ningtiyas, 2012).
2.2[.]22]I\/Iembran sel neutrofil

Membran sel berfungsi sebagai barier semipermeabel yang
memungkinkan molekul yang berukuran kecil dapat keluar masuk ke dalam sel.
[]l:l];sil pengamatan mikroskop elektron terhadap membran sel menunjukkan
bahwa membran sel merupakan lipid bilayer (disebut sebagai fluid-
mosaicmodel).Membran plasma memiliki struktur seperti lembaran tipis.
Membran plasma tersusun dari moleku-molekul lipid, protein,dan sedikit
karbohidrat yang membentuk suatu apisan dengan sifat dinamis dan asimetri.
memiliki struktur seperti fluida yang bersifat dinamis, sehingga milekul lipid

dapat bergerak. Komposisi protein dan lipid sisi luar tidak sama dengan sisi

dalam mermbran sel yang bersifat asimetri karena (Firman, 2007)
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Gambar 2.2 Membran sel (http://www.biologisel.com/2012/06/membran.html.)
3>
2.2.1 Mekanisme Neutrofil dalam PertahananTubuh

Neutrofil merupakan sel pertahanan tubuh non spesifik yang pertama
kali mengatasi adanya antigen dengan memfagosit antigen tersebut.Neutrofil
berperan penting pada respon radang akut, dimana terjadi perubahan-
perubahan vaskuler dan eksudasi. Beberapa jam setelah dimulai radang akut,
terjadi peningkatan jumlah neutrofil dalam darah, kadang-kadang sampai
empat hingga lima kali lipat dari jumlah normal. Hal ini disebabkan karena
adanya mediator keradangan seperti histamin, bradikinin, serotonin,
prostaglandin, beberapa produk sistem komplemen dan produk reaksi
pembuluh darah yang memasuki aliran darah kemudian ditranspor di sumsum
tulang guna menggerakkan neutrofil-neutrofil ke dalam sirkulasi untuk segera
menuju daerah radang.Di dalam jaringan neutrofil memiliki sifat yaitu
diapedesis, ameboid, kemotaksis dan fagositosis (Pratiwi, 2012).

BSPecara in-vivo, proses fagositosis diawali dengan migrasi neutrofil.
Celah antara sel endotel pembuluh darah dilewati dengan cara diapedesis. Jadi

walaupun ukuran celahnya jauh lebih kecil daripada besarnya sel, pada suatu

ketika sebagian kecil sel tersebut meluncur dan berkonstriksi sesuai dengan
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ukuran celah tersebut. Kemudian selanjutnya neutrofil bergerak melalui
jaringan dengan gerakan ameboid. Beberapa sel dapat bergerak dengan

kecepatan sebesar 40 pm/menit(Rahma Nur, 2018).

Rllg . S . .
Neutrofil menuju jaringan terinfeksi dengan cara merangkak dan

diarahkan oleh suatu kemotaktik faktor (kemoatraktan) sehingga neutrofil
akan bergerak ke arah konsentrasi kemoatraktan lebih tinggil.ﬂl}(emoatraktan
yang mengarahkan gerak neutrofil antara lain adalah produk bakterial, formil-
methionil-leucocil-protein (F-MLP), lektin, komplemen C5a, kalikrein dan
faktor Hageman. Sejumlah zat kimia dalam jaringan memyebabkan leukosit
bergerak mendekati atau menjauhi sumber zat kimia. Fenomena ini dikenal
hasil kemotaksis. Hasil-hasil degenerasinya jaringanyayang meradang
khususnya jaringan polisakarida dan salah satu hasil zat-zat komplek yang di
namakan komplemen dapat menyebabkan neutrofil bergerak mendekati
daerah keradangan. Selain itu sejumlah toksin bakteri dapat menyababkan

kemotaksis leukosit (Besung N.K, 2016).

Zat kimia didalamjaringan menyebabkan leukosit bergerak mendekati
atau menjauhi sumber zat kimia Fenomena ini dikenal sebagai hasil
kemotaksis. Hasil-hasil dengan degenerasi jaringan yang meradang khususnya
jaringan polisakarida dan salah satu hasilreaksi zat-zat kompleks yang
dinamakan komplemen dapat menyebabkan neutrofil bergerak mendekati
daerah. Selain itu sejumlahtoksin bakteri dapat menyebabkan kemotaksis

leukosit (Marlinda H, 2015).
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2.2.2 Pemeriksaan Neutrofil
Pemeriksaan neutrophil memiliki makna untuk mengetahui kecacatan
tubuh
1. Normal (50- 70%)
2. Tinggi ( 70%)
3. Rendah ( 50%)

(Bahri, 2018)

2.3 Pengaruh Pestisida Terhadap Neutrofil
Pestisida dapat menyebabkan ketidak seimbangan oksidan serta
antioksidan dalam tubuh sehingga dapat mengakibatkan stres oksidatif sistemik
dan inflamasi dari sistem hematopoitik. Khususnya sum tulang dalam
menghasilkan dan mengeluarkan leukosit pada sirkulasi,termasuk neutrofil
yang teraktivasi. Mekanisme peningkatanneutrofil ini dapat disebabkan karena
adanya partikel asing dalam pestisidayang mengakibatkan jumlahnya sitokin

yang bersirkulasi seperti Interleukin (IL)-6 (IL-6), IL-1p (Fajrunni' mah, 2016)



BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL
[1»
3.1 Kerangka Konseptual
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Keterangan : Gambar 3.1 Kerangka Konsepual gambaran jumlah neutrofil Petanib baang erah yang
o aar pestiida di desa sidokare kcamatan Rejoso nganjuk
Tidak diteliti : T }
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BAB IV
METOD PENELITIAN

4.1 Metod Penelitian

_ menganalisa, meringkas, dan menyajikan suatu data
dengan tujuan agar mudah dimengerti (Hidayat, 2017)._

[1]»
4.2 Alwaket dan tempat penelitian

4.2.1 waktu experimen
experimen ini dilaksanakan memlai buat proposal experiment.
experiment sampai pada hasil bulan April sampai denggan bulan Agustus

2019.

4.2.2 Tempat penelitihan

Experimen di desa Sidoare, Kecamatan Resojo, nganjuk,
Pemeriksaan jumlah neutrophil mau di dikerjakan pada Laboratory Klinik

Utaama Amaliaa syaffa Naganjuk.
4.3 Frekuensi/ Samapel/ Sampliang
8>
4.3.1 Frekuensi

Frekuensi ~ merupakan  keseluruhan  responden  dengan
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menggunakan semua karakteristik pada responden untuk diteliti (Hidayat,

2017). Populasi

10



11

Pada experimen ini yaitu semua petani bawang merah di desa
Sidokare, Kecamatan Rejo, Kapaten Ngnjuk sejumlah 8insan

4.3.2 Sampling

Sampleng yaitu cara meyeleksi porsi dari populasi untuk mewakili
populasi (Masturoh & Nauri, 2018)[.2113:1da experimen ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling[.%:lrposive
sampling merupakan cara penarikan sampel dengan memilih subjek
berdasarkan pada karakteristik tertentu yang akan dianggap mempunyai
hubungan dengan karakteristik populasi yaang sudah diketahui

sebelumanya (Notoatmodjo, 2010).

[8]»

4.3.3 Resipien

Sampel merupakan sebagai dari populasi yang ingin dilakukan
experimen, sampel ini bertujuan mempelajari sifat-sifat tertentu responden
yang akan dideteksi karena peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan
penelitian semua populasi (Hidayat, 2017). Sampel dalam experiment ini
iyalah sebagian merah bawang petani yang tinggal di desa sidorejo
kabupaten nganjuk, yang memiliki criteria sampgel inklusi dan exslusi.
Adapun kriteria yang di gunakan dalam penelitiaan ini:

1. Bersedia menjadi responden.
2. Sehat

3. Tidak mengkonsumsi obat-obatan jenis steroid.
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BAB V
METODE PENELTIAN

4.5 Identifikasi Variabel

Variabghel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Sering pula variabel penelitian itu sebagai fakto-faktor
yang berperanan dalam peristiwa ataugejala yang akan diteliti
(Suryabrata,2010)[.2]>Penelitian ini terdapat satu buahvariabel yaitu jumlah
neutrofil pada petani bawang merah yang terpapar pestisida di kecamatan
Rejoso

Pengertian operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal

yang didefenisikan yang dapat diintai (diobservasi)[.lol]zonsep dapat diamati atau
diobservasi ini penting, karena hal yang dapatdiamati itu membuka kemungkinan
bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang serupa, sehingga dapat

dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain (Suryabrata, 2006)
4.7 Peralatan Yang Digunakan

4.7.1 Peralatan

Alat/sarana :

1. Alat

1) Hematologi Auto Analyzer
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2) Kapas
3) Spuit injeksi 3 ml
4) Tabung vacuum EDTA
5) Tourniquet
2. Bahan
1) Alkohol 70 %
2) Darah
4.7.2 Prosedur kerja
1. Pengambilan darah vena
1) Pengambilan darah pada salah satu vena cubiti.
2) Bendung lengan bagian atas menggunakan tourbiquet agar vena nampak
dengan jelas.
3) Bersihkan lokasi yang akan diambil menggunakan alkohol 70% biarkan agar
kering.

27>

(27]
4.8 Teknik Pengolahan dan Analisa Data

1) Umur
15-20:U1
20-25:02
26-30: U3
31-35: U4

36 —40:U5
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41 -45:U06

46 - 50 : U7

51-55:U8

56-60:U9

61 -65:U10

66—-70: U1l

2) Kepatuhan dalam petunjuk pemakaian.
Ya :Y
Tidak : T
Tidak menggunakan : T1
3) Penggunaan APD.
Iya :Y
Tidak: T
4) Mengkonsumsi obat-obatan jenis steroid
Iya 'Y
Tidak : T
5) Adanya luka pada tubuh responden
Ya Y
Tidak: T

6) Frekuensi penyemprotan

14



Tiap hari Fr1
"% kali dalam seminggu Fr2

Tidak melakukan penyemprotan:Fr 3

P =Lx100 %
n
Keterangan :

P: Persentase

15
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BAB V
HASIL EXPERIMEN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Setelah dilakukan observasi didapatkan data umum penggunaan
pestisida, penggunaan APD, kemudian diambil darahnya. Pengambilan sampel
darah dilakukan di rumah staf kelurahan desa Sidokare Kecamatan Rejoso
Nganjuk.Sedangkan pemeriksaan jumlah neutrofil dilakukan di laboratorium
Klinik Amalia Syifa JI. Widas RT.02 RW.01 Dsn. Sekarputih Ds.Putren

Kec.Sukomoro Nganjuk. Hasil penelitian sebagai berikut :

5.1.1 Data Umun
Data umum penelitian pada petanghi onion garlic yang terpajan
racuna di desa Sidohkare Kecamatan Rejosu Nganjuk mendapat diketahui

sebagai berikut:

1) Karakteristik Responden berdasarkan usia
Adapun karakteristik responden berdasarkan usia pada farmer of garlick onion
yang terapar peisida di desa Sidohkare kecamatan Rojosu Nganjuk iaalah

sebagai berikut.
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Ne Umur Jumlah Orang Persestase %
1 36- 40 1 5
2 41-45 5 25
3 46- 50 14 70
Total 20 100

Berdasarkn saTabel 5.1 menunjukan hamper seluruh responden berusia 46- 50

tahun yakni sebesar 75%.

[y

Ne Jenis Kelamin Jumlah orang Persentase %
1 Laki- Laki 12 60
2 Perempuan 8 40

Total 20 100

Suamber: Primer data 2019

Ne Penggunaan pestisida sesuai peraturan Jumlah orang Persentase %
1 YA 0 0
2 TIDAK 14 70
3 TIDAK MENGGUNAKAN 6 30
TOTAL 20 100

(Sumber: primer data 2019)

Berdasarksan Table 5.3 menunjukan bahwa responden yang menggunaksan
pestissida tidak sesuai dengan aturan yang tertera sebesar 70%.

2) Adapun karakteristik respsonden berdasarsskan pendggunaan DPA pada
pdetani baang merh yang tersentuh paspar pestisida di dea Sidokare Kecmatan

rejosu Nganjuk.

Tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkhan penfmunajan APD phada pehtani onion i desa
Sidokare Kecamatan Rejoso Nganjuk.Agustus,2019.

Ne Penggunaan APD Jumlah orang Persentase %
1 YA 14 70
2 TIDAK 6 30

TOTAL 30 100

(Sumber: Data Primer,2019)


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126956540&source=1&cite=6&hl=textonly#6
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126956540&source=1&cite=7&hl=textonly#7




BAB VI

6.2 Saran

1. Bagi petani

Diharapkan mematuhi prosedur penggunaan pestisida pada peraturan yang

tertera serta menggunakan APD lengkap.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharaphykan penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian
tentang pengunaan pestisida.serta pengunaan APD yang berdampak pada
gangguan kesehatan para petani.

iy
3 .Bagi tenaga kesehatan

Diharapkan dapat digunakan sebagai penyuluhan tentang bahaya

penggunaan pestisida terhadap kesehatan terutama sistem kekebalan tubuh
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